BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Melihat uraian terdahulu dapatlah ditarik ke-

simpulan, bahwa Orkes Drama Asyubban muncul dan berkembang

dari lingkungan masyarakat Islam yang taat dan fanatik.
Kemudian Orkes Drama Asyubban pun menampilkan cerita-
ceritanya yang selalu bernafaskan keagamaan (khususnya

Islam). Dalam penampilannya, OrKes-Drama Asyubban selau

membawa misi keagamaan vyang berupa/ pesan, himbauan dan
ajakan untuk ingat dan| kembali)( ke\/jalan Mang diridhoi
Tuhan.

Sebagai kelompok\kesenian| yang menggiinakan teater
sebagali media dakwah Islam, dnggota /dari 0Orkes Drama
Asyubban mayoritas adalah ulama dan santri setempat.
Cerita-cerita yang dimainkan juga berkisar pada nafas-nafas
keislaman yang kental dan mengacu pada kitab suci Al
Qur‘an, Tarikh-tarikh, ataupun Figh. Memang pada kenya-
taannya daerah wilayah kecamatan Rembang Pasuruan adalah
daerah yang berpenduduk 100 persen beragama Islam, selain
itu pondok-pondok pesantren Jjuga bertebaran di sana.
Sehingga tidak mengherankan apabila muncul kesenian se-

perti tersebut di atas.
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Besarnya pengaruh gaya Arab dalam pementasan Orkes
Drama Asyubban, bisa dilihat pada kostum, dekorasi pang-
gung, dan musik. Hal tersebut tidaklah mengherankan bisa

terjadi, karena agama Islam memang lahir dan berkembang

dari tanah Arab. Sementara Orkes Drama Asyubban sangat
mengacu pada cerita-cerita serta nafas-nafas keislaman.
Apabila dilihat bentuk penyajiannya, Orkes Drama
Asyubban bisa digolongkan pada ‘teater tradisional Islam’.
Di mana teater demikian tujuan utamanya bukanlah semata-
mata komersial, akan tetapi pendidikan dan syi’ar agama
Islam. Sehingga kelompok Asyubban ini bisa\ bertahan keber-
adaannya hingga di jaman  tehnologi\seperti |\sekarang ini,
disamping itu dalam meéngelola menejesen kelompok, Orkes

Drama Asyubban menganut BSistem| menejemdn/terbuka untuk

pembagian hasil pada semua. anggotanva.

Di tinjau dari perjalanan kesejarahan serta perkem-
bangannya, Orkes Drama Asyubban mengalami masa kejayaan
ditahun 70-an, dimana kelompok tersebut dalam setahun
pernah berpentas sebanyak 280 kali. Sehubungan dengan hal
tersebut di atas, tujuan syi’ar Islamnya pun telah berha-
sil. Terbukti ketika Orkes Drama Asyubban berpentas di
pabrik kertas Leces, beberapa penonton yang non-Islam

seusai melihat pementasan menyatakan diri untuk masuk

Islam.
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Sebagail teater tradisional, kelompok Orkes Drama
Asyubban pada setiap pentasnya tanpa menggunakan naskah.
Cerita diberikan oleh sutradara secara global dengan
penyajian permainan improvisasi. Pada bagian dialog-dialog
tertentu dimasukkan surat-surat dari kitab suci Al Qur’an.

Modernisasi dan Industrialisasi yang sampai ke
pedesaan saat sekarang ini, mempengaruhi animo pementasan

Orkes Drama Asyubban dengan menurunnya panggilan untuk

berpentas. Selain hal tersebut, Orkes Drama Asyubban

sering tersendat disebabkan magalafi:dana yang minim untuk
melangsungkan pertunjukannya, karena mereka memang tidak

memiliki sponsor atau penyandang dana.

B. SARAN-SARAN

Konsekuensi dari perkembangan dan perubahan jaman
yang dihadapi suatu kelompok masysarakat membutuhkan per-
angkat antisipasi yang dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Begitu pula halnya dengan kelompok Orkes Drama
Asyubban yang mengalami kemunduran, baik dari frekuensi
pementasan maupun pembenahan-pembenahan dari pementasan
itu sendiri seperti; artistik, manajemen dan pendanaan.

Melihat kenyataan tersebut, dalam penulisan ini
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu diadakannya pembenahan berupa pembaharuan
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dan penggarapan yvang lebih serius dalam hal tata
rias pemain. Mengingat dalam setiap pementa-
sannya Orkes Drama Asyubban menggunakan disain
dan perangkat tata rias yang begitu sederhana
sehingga kurang menarik untuk ditonton.

2. Dibutuhkannya renovasi tata lampu, baik dari
segi peralatan dan perencanaan penataan lampu
dalam setiap pementasan. Sehingga pencapaian
fungsi pementasan, berupa penyampaian pesan
melalui penekanan adegarn-adegan yang membutuhkan
dukungan suasana tersendiri ‘skan terpenuhi
secara optimal)/\\ terlepas\\/dari//\berhasil atau
tidaknya fungsi tersebut\:

3. Perlu dipertahankannya Allustrasi musik vyang
sudah ada demi “kekhasan ga¥a—maupun bentuk.
Begitu pula halnya dalam-tata busana dan penam-
pilan yang telah dilakukan selama ini serta
cerita-cerita dengan nafas keagamaan (Islam) yang
berisi pendidikan, dakwah, syi’ar agama Islam
dan penyadaran umat. Karena di jaman seperti
sekarang ini, kesenian yang bertendensi dan
peduli dengan hal-hal yang berkenaan dengan
keagamaan sudah hampir tidak ada sama sekali.

4. Dibutuhkannya pembenahan segi manajemen untuk
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menperluas pemasaran, sehingga perkembangan
modernisasi dan tehnologi yang dihadapi dapat
diantisipasi. Pembenahan dari segi ini hendaknya
tetap mempertahankan citra keislaman yang kental
tanpa harus mengorbankan diri pada selera pasar.
5. Demi mendukung semua hal yang diuraikan di atas,
jelas dibutuhkan adanya dukungan dana yang
memadai. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan

kelompok Orkes Drama Asyubban untuk lebih mem-

perhatikan peluang-peluang yang dapat memberi
bantuan dana (spensor/ma&ecenas) .
Demikianlah semacam isyarat \bahwa/ teater tradisional
khususnya di jaman moderynisasi//den)\ imidustrialisasi ini,
berada dalam posisi yang.serba tidak menguntungkan. Sebe-
lum bentuk-bentuk itu lenyap/ dan méngdlami integrasi
ataupun transformasi yang menghilangkan kekhasannya, perlu

adanya suatu upaya pelestarian. Orkes Drama Asyubban

sebagai satu-satunya group teater muslim yang memiliki
tujuan dakwah dan syi’ar agama Islam dalam rentang waktu
yang panjang, perlu dikembangkan keberadaannya untuk dapat

mengikuti perkembangan jaman yang terus berubah.
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